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ABSTRAK 

 

Air merupakan komponen yang sangat vital bagi kehidupan biota air termasuk ikan. 

Air adalah tempat bernafas, penyedia makanan, bereproduksi dan bertumbuh bagi ikan 

pada umumnya. Kandungan nutrisi di air harus dikontrol agar ikan selalu dalam kondisi 

sehat. Tujuan dari pembuatan filter komunal ini adalah untuk mengurangi kandungan 

komponen organik maupun mineral yang terkandung di air kolam ikan lele yang berada di 

Dusun Janget, Madiun. Metode yang digunakan adalah (1) mempersiapkan (membeli) alat-

alat yang digunakan untuk membuat alat filter komunal, (2) merakit alat – alat yang sudah 

dibeli sesuai dengan desain yang diinginkan, dan (3) melakukan uji coba untuk memastikan 

alat filter komunal dapat berfungsi dengan baik. Hasil dari perakitan alat filter komunal ini 

diaplikasikan ke petani ikan lele yang ada di Dusun Janget, Madiun. Adanya alat filer 

komunal ini memberi 2 manfaat bagi para petani ikan lele, (1) mengurangi kebutuhan air 

bersih yang harus ditambahkan ke kolam setiap harinya, dan (2) kondisi ikan lele menjadi 

lebih sehat. Tentunya jika kondisi ikan lele lebih sehat akan meningkatkan produktifitas.    

   

Kata kunci: filter, air, ikan 

 

ABSTRACT 

 

Water is a very vital component for the life of aquatic biota including fish. Water is 

a place to breathe, provide food, reproduce and grow for fish. The nutritional content in 

the water must be controlled so that the fish are always in a healthy condition. The purpose 

of making this communal filter is to reduce the content of organic and mineral components 

contained in catfish pond water in Janget, Madiun. The method used is (1) preparing 

(buying) the tools used to make communal filter tools, (2) assembling the tools that have 

been purchased according to the desired design, and (3) conducting tests to ensure the 

communal filter tool can function well. The results of assembling the communal filter tool 

are applied to catfish farmers in Janget, Madiun. The existence of this communal filer 

provides two benefits for catfish farmers, (1) it reduces the need for clean water that must 

be added to the pond every day, and (2) the condition of the catfish becomes healthier. Of 

course, if the condition of the catfish is healthier it will increase productivity. 
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PENDAHULUAN  

Dalam rangka untuk mengimplementasi salah satu program MBKM yaitu membangun 

desa, maka kegiatan pengabdian dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan, teknologi, soft-

skills dan hard-skills untuk berkolaborasi dengan mitra membangun desa. Tema yang dipilih 

bidang pangan.  

 Mitra yang dipilih adalah pelaku budidaya ikan lele yang ada di Dusun Janget, Madiun. 

Permasalahan mitra adalah bagaimana cara mengelola limbah air lele yang dibuang sehingga 

mendapatkan kembali air kolam lele yang bersih untuk dimasukkan ke kolam. Hal ini 

berdampak positip, panen ikan lele meningkat karena lele yang hidup sehat semakin banyak 

(Pamula, 2019). Limbah air lele yang dibuang ini kira-kira turun 20 cm dari permukaan air 

kolam mula-mula. Problemnya adalah limbah air lele yang dibuang secara rutin setiap hari 

mengandung beberapa komponen antara lain endapan organik dari sisa umpan lele, kotoran 

ikan lele, terdapat juga bakteri dan alga, dan harus digantikan dengan air yang bersih. Solusi 

dari permasalahan ini adalah dibuatnya alat filter air komunal. Sebagai luarannya yaitu alat 

pemfilter air komunal yang dapat berfungsi dengan baik di lokasi kolam lele (Lestariningsih, 

2018; Jubaedah, 2020).  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 8 bulan termasuk monitoring internal dan 

eksternal hingga pelaporan akhir. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan berjumlah 3 orang, 

yang terdiri dari mahasiswa Prodi Teknik Elektro, Prodi Teknik Kimia dan Prodi Akuntansi 

masing-masing 1 orang. Sesuai dengan IKU ke-2, mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar 

di luar kampus, belajar bersama masyarakat untuk menjadi problem solver.  

Langkah awal yang dilaksanakan yaitu berkunjung ke mitra untuk berdialog, mempelajari 

kebutuhan atau permasalahan yang dikeluhkan mitra kemudian membuat skala prioritasnya. 

Dalam berdialog dengan mitra nampak seberapa besar komitmen mitra untuk membuat solusi 

terhadap permasalahannya. Hal ini sangat penting untuk mencapai keberhasilan kegiatan. 

Setelah permasalahan ditemukan, selanjutnya ditawarkan solusi dari setiap permasalahan 

tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dan luaran yang dicapai sementara ini adalah rakitan filter komunal air lele dimana 

ukuran perpipaan dan dimensi dari rangkaian alat ini berdasarkan hasil survey lapangan ke 
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tempat mitra yang telah dilakukan pada hari Kamis tanggal 27 Juli 2023. Berdasarkan hasil 

survei lapangan ke tempat mitra, maka dirancang bentuk serial filter komunal yang dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Perakitan alat filter komunal 

Desain alat filter komunal terdiri dari 3 tangki plastik dengan volume masing-masing 200 

liter. Masing-masing tangki tersebut memiliki peran. Tangki nomor 1 berfungsi untuk 

memfilter air kolam lele agar terbebas dari kotoran atau material yang besar. Untuk tangki 

nomor 2, berfungsi untuk memisahkan kotoran atau material berukuran moderat sedangkan 

tangki nomor 3 digunakan untuk menyaring kotoran kecil atau halus. Agar dapat berfungsi 

dengan baik maka isian dari masing-masing tangki disesuaikan dengan fungsinya. Tangki 

nomor 1 diisi dengan material jaring ikan, dengan harapan kotoran dengan ukuran besar dapat 

tersangkut. Isian tangki nomor 2 adalah batu apung. Batu apung ini diharapkan dapat menahan 

kotoran dengan ukuran moderat. Selanjutnya tangki 3 berisikan kombinasi antara batu apung 

dan kain dakron. Diharapkan kombinasi isian tersebut mampu menyaring kotoran fine atau 

halus serta dapat memperbaiki kualitas air kolam seperti kekeruhan, pH dan kelarutan oksigen 

(Omofunmi, 2017; Setiadi, 2019; Widyastuti, 2019; Lukmantoro, 2020) 

Semua material isian tersebut digunakan untuk memfilter air kolam lele yang kotor. 

Sebenarnya definisi kotor disini karena mengandung material yang tidak larut di air kolam. 

Salah satunya adalah non-living material, serta material yang sangat kecil seperti plankton 

(Coldebella, 2018; Musa, 2020). Setelah disirkulasi di dalam ke-3 alat filter tersebut air 

dikembalikan ke dalam kolam. Setelah sirkulasi beberapa kali, maka air kolam ikan lele akan 
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dikeluarkan dan dialirkan ke penampung air yang akan digunakan untuk irigasi kebun, 

sedangkan kolam digantikan dengan air bersih yang masih fresh. Kondisi air yang digunakan 

untuk irigasi kebun ini banyak mengandung zat hara yang berasal dari sisa pakan ikan lele, dan 

kotoran ikan lele (Effendi, 2017). Kandungan zat hara inilah yang digunakan sebagai pupuk 

bagi tanaman yang ada di kebun (Pardiansyah, 2019).  

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan kegiatan ini, sangat bermanfaat bagi mitra dalam hal pengelolaan air 

limbah lele menjadi sumber irigasi yang bernutrisi bagi perkebunan. Selain itu kondisi ikan lele 

saat dipanen dalam keadaan yang sehat karena pernafasan dan proses metabolismenya tidak 

terganggu oleh komponen yang terkandung di dalam air kolam yang kotor. Akibatnya jumlah 

panen ikan lele meningkat yang berarti meningkatnya kesejahteraan dari mitra.  
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